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ABSTRAK

Komunikasi non-verbal yang awalnya bersifat intuitif dan penuh
kedalaman kini mengalami distorsi akibat dominasi media digital.
Keintiman, ekspresi, dan identitas mengalami perubahan, digantikan oleh
simbol visual instan seperti emoji, avatar, dan fitur komunikasi daring.
Melalui pendekatan apropriasi, penulis meminjam dan merekontekstualisasi
simbol-simbol dari karya seni populer seperti Mona Lisa, American Gothic,
dan The Creation of Adam, serta menggabungkannya dengan elemen-
elemen visual kontemporer. Strategi ini digunakan untuk menyampaikan
kritik terhadap ilusi kedekatan yang diciptakan oleh teknologi, sekaligus
membangun narasi baru tentang jarak emosional, keterasingan, dan
pergeseran makna dalam komunikasi manusia. Warna-warna cerah dan
kontras yang digunakan menjadi metafora visual bagi dunia modern yang
artifisial dan hipervisual. Hasil karya ini tidak hanya menjadi ekspresi
pribadi, tetapi juga refleksi sosial atas kondisi komunikasi dalam
masyarakat saat ini. Penciptaan ini diharapkan mampu mengajak audiens
merefleksikan kembali makna  kehadiran, ekspresi, dan hubungan
antarmanusia dalam dunia modern yang terus bergerak dan berubah.

Kata Kkunci: Apropriasi, ~Komunikasi non-verbal, Seni Lukis,
Rekontekstualisasi
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ABSTRACT

Non-verbal communication that was once intuitive and profound is
now distorted by the dominance of digital media. Intimacy, expression, and
identity have changed, replaced by instant visual symbols such as emojis,
avatars, and online communication features. Through an appropriation
approach, the author borrows and recontextualizes symbols from popular
artworks such as Mona Lisa, American Gothic, and The Creation of Adam,
and combines them with contemporary visual elements. This strategy is
used to convey a critique of the illusion of closeness created by technology,
while building a new narrative of emotional distance, alienation, and
shifting meanings in human communication. The bright and contrasting
colors used become a visual metaphor for the artificial and hypervisual
modern world. This work is not only a personal expression, but also a social
reflection on the condition of communication in today's society. This
creation is expected to invite the audience to reflect on the meaning of
presence, expression, and human relationships in a modern world that is
constantly moving and changing.

Keywords:  Appropriation, Non-verbal Communication, Painting,
Recontextualization
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi merupakan aspek fundamental dalam kehidupan
manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia mengandalkan komunikasi
untuk menjalin hubungan, menyampaikan informasi, dan mengekspresikan
perasaan. Komunikasi tidak hanya terbatas pada penggunaan kata-kata
dalam ucapan (komunikasi verbal), tetapi juga melibatkan ekspresi wajah,
gestur, kontak mata, gaya pakaian, isyarat, jarak, sentuhan dan simbol-
simbol lainnya (komunikasi non-verbal) yang sangat berperan dalam
penyampaian makna. Hariyanto, D. (2021 : 63) dalam Pengantar llmu

Komunikasi menjelaskan :

“Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi di mana pesan
disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contoh komunikasi
nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuh, ekspresi
wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan
rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara seperti
intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gaya
berbicara.”

Komunikasi non-verbal bersifat kompleks karena ketiadaan aturan
baku yang mengikat arti dan interpretasinya, berbeda dengan komunikasi
verbal yang mempunyai struktur yang lebih jelas. Komunikasi non-verbal
bisa dimunculkan atau dipakai secara sengaja, namun di sisi lain
kemunculan atau dominasi komunikasi non-verbal ini jarang disadari.
Komunikasi nonverbal bersifat permanen, yang artinya selalu ada dan
komunikasi nonverbal lebih jujur dalam mengungkapkan apa yang ingin di
katakan karena bersifat spontan (Dwiayu Mulan Syawalia, 2024 : 76).

Setiap generasi terbentuk melalui konteks sejarah, sosial, dan
teknologi yang unik, dan mengembangkan gaya komunikasi yang khas.
Dominasi media digital pada dunia modern saat ini ternyata bukan hanya
dirasakan oleh generasi muda atau masyarakat modern, namun generasi

sebelumnya, yaitu generasi x dan baby boomers atau mereka yang terlihat



sekarang sebagai masyarakat tradisional. Kenyataan akan kemajuan
teknologi membawa ketakutan bagi masyarakat tradisional akan kualitas
interaksi yang terjadi di dunia modern saat ini. Dalam praktiknya,
masyarakat tradisional lebih dominan dengan pertemuan tatap muka secara
langsung yang melibatkan berbagai aspek seperti kontak mata, nada bicara,
isyarat jarak, dan sentuhan, sehingga pesan-pesan non-verbal dapat dibaca
dan dirasakan.

Studi tentang komunikasi non-verbal dalam masyarakat tradisional
memberikan wawasan yang berharga tentang kompleksitas interaksi
manusia dan peran budaya dalam membentuk praktik komunikasi.
Komunikasi non-verbal dalam masyarakat tradisional membuktikan bahwa
proses pertumbuhan masyarakat yang ada banyak dibentuk dan dikonstruksi
oleh praktik-praktik non-verbal, tidak hanya pada pola perilaku namun juga
pada budaya, adat istiadat, dan keseniannya.

Kecenderungan  masyarakat  tradisional = ditandai ~ dengan
ketergantungan yang kuat pada komunikasi tatap muka dan pemahaman
yang mendalam tentang isyarat non-verbal yang dikodifikasikan secara
budaya. Oni, S.B (2025 : 1) dalam artikelnya yang berjudul Cultural
Differences in Nonverbal Communication menyebutkan “Komunikasi non-
verbal berfungsi sebagai komponen fundamental dalam interaksi manusia,
interpretasinya sangat dipengaruhi oleh norma, nilai, dan ekspektasi sosial
budaya.”

Gestur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, pakaian, jarak, intonasi
suara, dan simbol lainnya menjadi salah satu bentuk komunikasi non-verbal
yang sering digunakan masyarakat tradisional. Selain itu, norma budaya,
usia, dan status sosial mempengaruhi bagaimana individu dalam masyarakat
tradisional mengungkapkan, mengekspresikan, dan memahami sebuah
komunikasi non-verbal. Gestur tubuh dan pakaian dalam masyarakat
tradisional dapat mengkomunikasikan dinamika kekuasaan dan peran sosial
dalam suatu komunitas. Banyak budaya masyarakat adat mengintegrasikan
komunikasi non-verbal ke dalam transmisi praktik budaya kepada anak-

anak melalui observasi dan partisipasi.



Budaya jawa mengajarkan kepada anak-anaknya sedari kecil ketika
bertemu, berpapasan atau berbicara dengan orang yang lebih tua dianjurkan
untuk sedikit menunduk. Hal ini sebagai bentuk penghormatan kepada
individu yang lebih tua. Minangkabau juga menjadi salah satu wilayah yang
mempunyai kebiasaan komunikasi non-verbal yang unik; khususnya dalam
proses transaksi jual beli hewan. Ladyanna, Sonezza (2007: 5-6) dalam
artikelnya  Komunikasi  Non-verbal Dalam  Masyarakat Budaya

Minangkabau menjelaskan :

“Pedagang tidak mengeluarkan bahasa lisan tapi dengan gerakan
tangan yang terlihat seperti berjabat tangan sebelah kanan yang
ditutupi kain sarung agar pelaku pasar lain tidak dapat melihat dan
mengetahui hal ihwal proses transaksi tersebut”

Walaupun Himbauan yang diberikan oleh pemerintah minangkabau
sebenarnya menganjurkan untuk = melakukan  transaksi jual beli
menggunakan bahasa verbal, namun hal ini justru memicu keributan dan
konflik antar pedagang karena persaingan harga yang diucapkan secara
lisan. Kondisi masyarakat tradisional saat ini sangat berbeda dengan
masyarakat modern atau generasi lebih muda yang tumbuh dan berkembang
bersamaan dengan segala bentuk kemajuan teknologi yang ada. Anthony

Giddens (2006: 22-25) menyebutkan

“Masyarakat tradisional cenderung mempertahankan keterikatan
terhadap norma dan kebudayaan lokal, sedangkan generasi modern
tumbuh dalam era perubahan cepat yang didorong oleh kemajuan
teknologi dan globalisasi, sehingga membentuk pola hubungan sosial
yang berbeda”

Media massa seperti televisi, film, dan internet memainkan peran
penting bagi masyarakat modern saat bagaimana komunikasi non-verbal
saat ini disebarluaskan dan disetarakan maknanya dari berbagai lintas
budaya. Interpretasi atas simbol pada dunia modern saat ini selalu
dipengaruhi oleh media digital yang hampir setiap hari masyarakat

konsumsi.



Komunikasi masyarakat modern saat ini telah berubah, di mana media
sosial menjadi fokus utama dalam interaksi yang terjadi sehari-hari.
Ketergantungan akan peran teknologi dalam proses komunikasi membuat
masyarakat modern lebih individualis, tidak memiliki fokus yang lama, dan
memiliki daya sosial yang lemah. Yusriman (2025 : 1) menyampaikan
“Ketergantungan pada platform digital dapat mengurangi kualitas interaksi
sosial tatap muka, memperburuk kesepian, dan meningkatkan isolasi sosial”

Sikap individualis masyarakat modern ini terbentuk karena
kemudahan konektivitas yang ada pada media sosial. Setiap individu
akhirnya dapat memilah dan memilih relasi yang dirasa mampu memenuhi
kebutuhannya pada dunia modern. Kesempatan ini secara tidak langsung
membuat masyarakat modern kadang lupa orang-orang di sekitarnya yang

lebih dekat secara jarak emosional dan fisik.

“...masyarakat modern saat ini lebih mengutamakan efisiensi dan
kecepatan dalam komunikasi ' sehari-sehari, fenomena ini yang
mengakibatkan gagalnya pemahaman atas makna yang mendalam dan
sensitivitas  terhadap isyarat komunikasi non-verbal.” (Mulyana
Deddy, 2008: 89).

Perkembangan teknologi dan media sosial dalam dunia modern telah
mengubah cara manusia berkomunikasi. Ada wusaha-usaha untuk
menciptakan alternatif lain agar apa yang menjadi urusan pada dunia nyata
semuanya bisa berpindah pada dunia digital. Salah satu fenomena yang
menarik dalam komunikasi non-verbal modern adalah bagaimana ekspresi
masyarakat modern semakin dimediasi oleh layar, algoritma, dan format
komunikasi yang serba instan. Akibatnya, keintiman dalam komunikasi
non-verbal mengalami pergeseran drastis. Banyak momen penting dalam
kehidupan manusia, seperti ekspresi kehangatan, empati, dan ketulusan, kini
sering kali hanya direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol digital

yang dangkal.



Kemajuan teknologi, globalisasi dan perubahan sosial budaya adalah
beberapa faktor yang akhirnya menciptakan gap pemahaman antara
masyarakat tradisional dan modern. Kecepatan penyebaran informasi
mengakibatkan penyesuaian terhadap pemaknaan atas komunikasi dan
munculnya modifikasi sesuai dengan tuntutan zaman. Sebagai contoh,
bagaimana perkembangan teknologi mampu menjadi gap yang nyata
antargenerasi adalah, seorang ibu di desa Ciomas mengeluhkan anak
perempuannya yang dalam kesehariannya selalu bermain gadget melihat
kehidupan artis di media sosial, sehingga anaknya sering menirukan gaya
bicara dan selalu meminta barang yang sedang trending  sekaligus
dipromosikan oleh artis-artis di media sosial tersebut. Jika tidak dituruti,
anaknya akan menangis, marah, dan tidak mau sekolah. Peristiwa ini
diungkap oleh Yusnita, T., Harahap, M. A., & Adeni, S. (2024: 129-138).
Ini merupakan bukti konkrit bahwa gap yang terjadi adalah konsumsi
informasi pada media sosial yang berlebihan tanpa filter yang jelas
mengakibatkan pola pikir dan kontrol emosi lebih pendek tanpa memikirkan
resiko lainnya yang lebih fatal. Komunikasi non-verbal yang terbangun
akhirnya hanya bertumpu pada kepuasan diri individu.

Fenomena yang semakin marak tersebut membuat masyarakat
tradisional enggan membuka diri dan menerima bentuk-bentuk
pembaharuan dunia modern dan tetap memilih menekankan nilai-nilai
komunal. Rasa hormat terhadap hirarki dan nilai-nilai adat dalam
komunikasi non-verbal yang formal didasarkan oleh nilai atau ajaran
historis yang kaya akan simbol-simbol budaya spesifik. Masyarakat modern
cenderung menunjukkan keterbukaannya terhadap perpaduan antara apa
yang sudah ada dan yang terbaru dalam komunikasi non-verbal. Fenomena
ini menjadikan simbol-simbol yang sudah ada terus menerus diperbaharui
dan direkonstruksi menjadi simbol yang dirasa lebih relevan. Makna dan
interpretasi simbol-simbol ini terus berkembang seiring dengan perubahan
zaman, sehingga masyarakat tradisional tidak selalu mampu mengikuti

perkembangan tentang bagaimana posisi komunikasi non-verbal saat ini.



Seperti apa yang dialami pada tahun 2021 saat penulis pulang
kampung, tetangga mengatakan jika penulis sudah terlihat bukan seperti
orang jawa karena memakai jaket band, yang dipersepsikan modern atau
asing bagi mereka. Hal itu membuktikan bahwa faktor tempat dimana
penulis tinggal dan kemajuan dunia modern yang penulis konsumsi dapat
mengaburkan identitas asal hanya melalui pakaian yang digunakan. Pakaian
bukan hanya muncul sebagai kebutuhan pokok yang didasarkan fungsi,
namun pemaknaan pakaian pada dunia modern sudah mengalami
dekontekstualisasi. Arti  dekontekstualisasi sendiri adalah proses
terpisahnya suatu objek, simbol, atau praktik lainnya dari konteks aslinya
dan diberikan makna baru dalam situasi dan budaya yang berbeda. Bisa
dikatakan bahwa saat ini pakaian mampu menjadi salah satu bentuk ekspresi
atau simbol penegasan identitas sosial maupun kelas sosial atau jika disebut
dengan istilah yang lebih cocok: fashion. Pergeseran ini tidak terlepas dari
bagaimana peran perkembangan teknologi dan media sosial membentuk
tren yang ada dan kemudian menyebar secara cepat ke ruang-ruang yang
lebih luas.

Komunikasi non-verbal yang terkait dengan kedekatan emosional
secara empiris penulis alami, yaitu ketika masih berusia 3 tahun harus
berpisah jauh dengan orang tua karena tuntutan kerja. Kurang lebih selama
16 tahun penulis berjarak dengan orang tuanya yang berada di luar
Indonesia. Hal ini mengakibatkan penulis tidak memiliki kedekatan
emosional dengan orang tuanya karena hanya menjalin komunikasi melalui
media sosial. Meskipun teknologi memberikan fitur seperti video call, voice
note, emoticon, stiker dan lain-lain, kenyataanya hal tersebut tidak mampu
memberikan stimulus yang lebih terhadap interaksi yang terjadi.
Kurangnay stimulus yang diberikan oleh orang tua kepada anak ketika usia
dini bisa mengakibatkan kemampuan sosial, bahasa dan motorik akan
terhambat (Latifah, 2020 : 2)

Ketidakhadiran sosok orang tua selama masa pertumbuhan penulis
nyatanya tidak sepenuhnya menutup kemungkinan bahwa perkembangan

yang terjadi benar-benar terhambat. Saat kecil, penulis pernah membuat



sebuah potongan komik yang menceritakan kesedihannya karena hewan
peliharaanya mati. Kejadian ini menunjukan bagaimana respon
ketidakhadiran orang tua membuat penulis lebih memilih menjadi sosok
yang pendiam dengan menceritakan apa yang terjadi melalui gambar.
Keberanian untuk mengungkapkan apa yang dirasakan atau dipikiran
penulis kepada orang-orang sekitar tidak terlatih sejak kecil.

Adanya jarak yang jauh dengan orang tua selama bertahun-tahun yang
mengharuskan penulis sering berpindah tempat tinggal mengharuskan
penulis untuk lebih cermat dalam adaptasi di tempat barunya. Perkenalan
melalui media sosial seperti facebook sering dilakukan oleh penulis ketika
pindah tempat tinggal. Untuk mendapatkan teman baru sangatlah mudah
dalam media sosial, namun kenyataannya ketika bertemu langsung banyak
hal yang sangat berbeda dengan apa yang ditampilkan pada media sosial.
Hal ini mengharuskan penulis selalu menyesuaikan ulang apa yang sudah
dikenal pada media sosial digital, dalam kehidupan sosial yang nyata.

Dengan melihat apa yang sudah terjadi saat ini, perkembangan
teknologi nyatanya membuat sekat-sekat hubungan antar manusia. Istilah
self branding di media sosial menunjukkan bahwa bagaimana manusia saat
ini lebih fokus pada bagaimana mereka terlihat atau dinilai (tervalidasi)
secara sempurna oleh orang lain daripada membangun konektivitas yang
tulus dan apa adanya. Fenomena ini menjadi bukti nyata bahwa identitas
yang dibangun pada media sosial mengalami modifikasi sesuai keinginan
pengguna, dan hal ini menjadi pola pendekatan manusia menjadi terhambat
bahkan memungkinkan manusia tidak benar-benar mengenali secara
mendalam orang-orang yang ada di media sosial.

Perkembangan teknologi komunikasi memang memberikan
kemudahan untuk tetap bisa menjalin komunikasi jarak jauh, namun
kualitas dan kedalaman atas komunikasi itu sendiri tidak muncul. Jarak
intim, sentuhan, dan gestur tubuh tidak bisa digantikan perannya oleh
teknologi, yang seharusnya bisa dirasakan kehangatan akan kehadirannya

secara langsung.



Valkenburg, P. M., & Peter, J. (2020 : 2-3 ) menjelaskan :

“Menghabiskan waktu berkomunikasi melalui teknologi dapat
mengurangi interaksi tatap muka dan dengan demikian mengurangi
latihan dalam membaca informasi nonverbal secara utuh, serta dari
saluran isyarat tertent. Waktu ‘berselancar’ secara daring dapat
menghambat perkembangan kemampuan dekode nonverbal yang
diperlukan untuk interaksi langsung.”

Fenomena ini menjadi sebuah ironi bahwa kemudahan yang
ditawarkan oleh teknologi hanya menjadi sebuah ilusi kedekatan saja, nilai
atau bobot pada interaksi yang seharusnya ada, tidak pernah terwujudkan
dalam perkembangan teknologi dunia modern ini.

Jean Baudrillard dalam Simulacra and Simulation (1981:79)
menyatakan “Kita hidup dalam dunia di mana terdapat semakin banyak
informasi, dan semakin sedikit makna” Kedangkalan inilah yang akhirnya
menjadi problematika dalam proses komunikasi saat ini. “Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan: apakah manusia saat ini masih dapat memahami
dan mengapresiasi makna mendalam dari komunikasi non-verbal, ataukah
interaksi manusia telah tereduksi menjadi sekadar representasi permukaan?”
(Turkle, 2011: 16).

Saat ini perkembangan teknologi sudah memasuki semua ranah
termasuk seni, digitalisasi memungkinkan seniman untuk mengeksplorasi
berbagai media baru tanpa batasan, menggabungkan teknik tradisional
dengan inovasi teknologi dan menciptakan karya yang merespon keadaan
sosial budaya dunia modern. Kemunculan kecerdasan buatan seperti A/
generator menjadi salah satu kemungkinan baru dalam ekspresi artistik,
namun juga menghadirkan tantangan baru terkait orisinalitas dan peran
seniman dalam pemahaman artistiknya. Teknologi juga mempengaruhi
bagaimana cara masyarakat melihat dan mengapresiasi karya seni. Saat ini
konsumsi karya seni lebih banyak terjadi melalui layar digital dibandingkan
interaksi secara langsung. Hal ini menggeser pengalaman estetis dan makna
yang terkandung dalam seni, terutama dalam aspek komunikasi non-verbal

yang sering kali bergantung pada kehadiran fisik karya seni.



Sejalan dengan hal ini, banyak seniman kontemporer memanfaatkan
apropriasi sebagai strategi artistik untuk mengkritik perubahan komunikasi
dan persepsi dalam dunia modern. Apropriasi dalam seni memungkinkan
seniman untuk mengadaptasi, mengubah, dan merekonstruksi simbol visual
dari karya terdahulu sebagai bentuk refleksi terhadap kondisi sosial dan
budaya saat ini.

Dengan mempertimbangkan berbagai pengalaman dan pengamatan
terhadap bagaimana komunikasi non-verbal dalam dunia modern saat ini,
penulis ingin mengeksplorasi lebih dalam mengenai penerapan dan
pemaknaannya melalui seni rupa. Lukisan menjadi medium yang mampu
merekam, mengungkapkan atau bahkan mengkritisi komunikasi non-verbal
dalam kehidupan dunia modern. Melalui karya seni lukis, dengan
pendekatan apropriasi, penulis berharap dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya memahami komunikasi non-verbal, serta
mengajak masyarakat untuk lebih peka terhadap simbol dan isyarat yang
muncul dalam interaksi sosial sehari-hari, agar sebagai manusia yang
bermasyarakat bisa lebih bijak dalam bertindak dan mengambil keputusan
atas dasar yang jelas. Seni rupa tidak hanya sebagai bentuk ekspresi, tetapi
juga sebagai cerminan dari pengalaman manusia dalam berkomunikasi
tanpa kata-kata, menjadikannya alat yang kuat dalam memahami dan

menginterpretasikan dunia di sekitar kita.

B. Rumusan Penciptaan

1. Apa komponen apropriasi komunikasi non-verbal dalam dunia modern
yang dapat menjadi gagasan utama dalam penciptaan karya seni?

2. Bagaimana penerapan apropriasi komunikasi non-verbal pada
representasi lukisan?

3. Bagaimana persoalan apropriasi komunikasi non-verbal dalam dunia

modern divisualisasikan dalam wujud karya seni?
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C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:
a. Menjelaskan tentang komponen dan gagasan apropriasi komunikasi
non-verbal dalam dunia modern
b. Menjelaskan penerapan bentuk-bentuk apropriasi komunikasi non-
verbal dunia modern
c. Memvisualisasikan apropriasi komunikasi non-verbal dalam dunia

modern ke dalam karya seni lukis

2. Manfaat:

a. Memberikan pengetahuan mengenai apropriasi komunikasi non-
verbal terhadap diri sendiri dan masyarakat secara luas

b. Meningkatkan kesadaran dan kepekaan tentang pentingnya peran
komunikasi non-verbal yang terjadi pada kehidupan dunia modern
sekitar

c. Sebagai salah satu sumber referensi dan acuan belajar bagi pelajar,
mahasiswa dan masyarakat tentang pendalaman informasi mengenai

penerapan komunikasi non-verbal

D. Makna Judul

Untuk memperjelas arti dari judul Tugas Akhir ini, maka berikut
penjabaran setiap kata yang digunakan dalam judul:
1. Apropriasi
Apropriasi dalam seni visual berarti mengadopsi, meminjam,
mendaur ulang sebuah aspek atau sampel atau seluruh budaya visual

buatan manusia (Susanto 2011: 27).

2. Komunikasi Non-verbal
Mark L. Knapp & Judith A. Hall (2006: 5-6) menyebutkan
komunikasi non-verbal adalah segala bentuk komunikasi yang tidak
menggunakan kata-kata, melainkan gestur, ekspresi wajah, kontak mata,

postur tubuh, dan elemen paralinguistik seperti intonasi suara.
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3. Dunia Modern
Zygmunt Bauman (2000: 2-3) menyebutkan dunia modern sebagai
era di mana “segala sesuatu menjadi cair’—tidak stabil, terus berubah,
dan sulit diprediksi. Dalam kondisi ini, hubungan antar manusia menjadi
lebih rapuh, identitas lebih fleksibel, dan nilai-nilai tradisional kehilangan
kepastian akibat perkembangan teknologi, globalisasi, dan budaya

konsumsi.

4. Ide
Ide adalah pokok isi yang dibicarakan oleh seniman atau desainer

melalui karya-karyanya (Susanto 2011: 187).

5. Penciptaan
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penciptaan berasal
dari kata cipta yang berarti kemampuan pikiran untuk mengadakan
sesuatu yang baru; angan-angan yang kreatif; (https://kbbi.web.id/cipta
diakses pada tanggal 30 Januari 2024 pukul 01.36 WIB).

6. Seni Lukis
Menurut Nelwandi Nelson (2016 : 42), Seni lukis adalah
keindahan yang diciptakan manusia yang berbentuk dua dimensi yang

memiliki nilai keindahan yang diwujudkan dalam bentuk rupa.

Menurut Wiratno, T. A (2022 : 342), “Seni lukis sebagai sebuah
konsep seni mempunyai bentuk keindahan, di mana keindahan itu
sebagai bagian dari elemen seni yang memberikan pengetahuan apa yang
diungkapkan seorang pelukis dan memberikan tanda sebagai sesuatu apa
yang sedang ada di dalam kehidupan masyarakat yang berada dalam

kehidupan realitas sosial budaya.”
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Dari uraian yang sudah disampaikan di atas dapat disimpulkan bahwa
makna judul dari tugas akhir Apropriasi Komunikasi Non-verbal dalam
dunia modern adalah mengadopsi,meminjam dan mendaur ulang sampel
atau aspek visual manusia untuk diinterpretasikan ulang melalui komunikasi
tanpa kata-kata dalam dunia yang lebih cair, tidak stabil, terus berubah dan
susah diprediksi sebagai ide pokok untuk menciptakan sesuatu yang baru
dalam bentuk karya dua dimensional yang memiliki keindahan yang muncul
dari element seni dan menjadi tanda dalam kehidupan realitas sosial

budaya.



